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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi di Indonesia saat ini mengalami pertumbuhan yang 

signifikan, yang ditandai dengan banyaknya pembangunan infrastruktur dan gedung 

bertingkat di berbagai kota besar, termasuk Jakarta. Pertumbuhan ini menuntut standar 

kualitas yang tinggi sejalan dengan pembaruan regulasi teknis seperti SNI beton 

terbaru untuk menjamin keamanan jangka panjang. Apalagi untuk bangunan publik 

seperti rumah ibadah yang memiliki kompleksitas arsitektur tertentu. 

Dalam struktur bangunan gedung, beton bertulang merupakan hal utama 

karena kekuatannya. Kolom merupakan elemen yang paling krusial dalam sistem ini 

karena yang memikul beban mati maupun beban hidup dari plat lantai dan balok untuk 

diteruskan ke pondasi. Jika kolom mengalami kegagalan mutu, risikonya bisa jadi 

kegagalan struktur secara keseluruhan yang bisa mengancam keselamatan. 

Pengendalian mutu beton kolom pada proyek konstruksi gedung seharusnya 

mengacu pada standar dan peraturan yang berlaku serta spesifikasi teknis yang telah 

ditetapkan dalam dokumen kontrak proyek. Namun dalam praktiknya, penerapan 

pengendalian mutu di lapangan sering menghadapi berbagai kendala, antara lain 

keterbatasan pengawasan, kurangnya ketelitian tenaga kerja, serta tekanan waktu 

pelaksanaan proyek. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan penyimpangan mutu 

beton kolom dari persyaratan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian dalam Tugas Akhir 

ini disusun dengan judul “Tinjauan Pengendalian Mutu Beton Kolom Pada 

Pekerjaan Lantai Dasar Proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat”. 

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai proses pengendalian mutu 

beton kolom yang difokuskan pada pekerjaan kolom lantai dasar zona 2 di proyek 

bangunan Gereja Sidang Jemaat kristus Jakarta Pusat serta memastikan bahwa kolom 

yang dihasilkan memenuhi semua spesifikasi dan standar yang telah direncanakan, 

sehingga dapat berfungsi dengan baik. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana mekanisme pengendalian mutu beton yang diterapkan pada 

pekerjaan kolom lantai dasar proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta 

Pusat? 

2. Apakah mutu beton pada kolom lantai dasar proyek Gereja Sidang Jemaat 

Kristus Jakarta Pusat telah memenuhi standar mutu yang diinginkan? 

3. Faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan pengendalian mutu beton 

kolom pada proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan struktur kolom lantai dasar 

Proyek Pembangunan Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat.  

2. Pengendalian mutu yang ditinjau meliputi tahap persiapan, pekerjaan 

pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran, dan perawatan beton.  

3. Analisis pengendalian mutu didasarkan pada dokumen proyek, meliputi 

RKS, Shop Drawing, checklist inspeksi, serta hasil pengujian material. 

4. Pengujian yang dibahas meliputi uji slump, uji kuat tekan beton, uji tarik, 

dan uji lengkung baja tulangan sesuai standar yang berlaku.  

5. Penelitian hanya mengevaluasi kesesuaian pelaksanaan pengendalian mutu 

terhadap spesifikasi teknis dan RKS proyek, tidak membahas analisis 

struktur, perencanaan dimensi, biaya, penjadwalan, maupun metode 

pelaksanaan selain pekerjaan kolom. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Menganalisis pelaksanaan pengendalian mutu beton pekerjaan kolom 

lantai dasar zona 2 pada bangunan Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta 

Pusat. 

2. Menilai kesesuaian mutu beton kolom yang dihasilkan pada bangunan 

Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Agar peneliti dapat memahami dan menambah ilmu tentang pengendalian 

mutu di lapangan terutama pada struktur kolom dan sebagai syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan di Politeknik Negeri Jakarta.  

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Harapan dari penulis agar Politeknik Negeri Jakarta mendapatkan referensi 

pembelajaran tentang pengendalian mutu pada kolom di konstruksi. 

3. Bagi Proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus 

Agar mendapatkan perbandingan dan masukan untuk pengendalian mutu 

kolom pada proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dan tujuan dari naskah Tugas Akhir 

ini, maka sistem penulisan yang digunakan sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisikan latar belakang permasalahan yang akan dibahas serta 

mencakup perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang dasar-dasar teori yang mendukung penelitian 

mengenai pengendalian mutu. Teori yang digunakan diperoleh dari berbagai 

sumber seperti studi literatur. 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan lokasi penelitian, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta tahapan dalam proses penulisan. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat data teknis, termasuk informasi umum mengenai proyek, hasil 

pengujian material, serta data teknis lainnya yang digunakan dalam proses 

analisis. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, serta rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari meneliti menggunakan metode analisa, pembahasan dan 

pengendalian mutu pada pekerjaan struktur kolom lantai dasar pada proyek Gereja 

Sidang jemaat Kristus Jakarta Pusat, bahwa dapat disimpulkan seperti berikut : 

1. Prosedur pengendalian mutu pekerjaan struktur kolom lantai dasar Proyek 

Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat dilakukan melalui inspeksi 

dokumen, pengujian, dan evaluasi hasil pekerjaan. Inspeksi mencakup 

pemeriksaan WMS, JSA, Shop Drawing, Work Permit, RKS, dan dokumen 

pendukung. Pengujian mutu meliputi uji slump sebesar 12 cm (sesuai 

spesifikasi 10 ± 2 cm), uji kuat tekan beton yang menghasilkan rata-rata 31,53 

MPa (7 hari), 40,08 MPa (14 hari), dan 45,18 MPa (28 hari) sehingga 

memenuhi mutu rencana f'c 45 MPa, serta uji besi yang memenuhi SNI 

2052:2017. Selanjutnya dilakukan evaluasi hasil pekerjaan untuk memastikan 

seluruh pekerjaan sesuai gambar kerja, spesifikasi teknis, dan RKS, serta setiap 

ketidaksesuaian segera diperbaiki. 

2. Berdasarkan hasil checklist dan pengujian, mutu pekerjaan struktur kolom 

lantai dasar telah memenuhi persyaratan. Hasil pengujian menunjukkan beton 

mutu f'c 45 MPa, nilai slump 10 ± 2 cm, serta besi tulangan D10, D13, D19, 

D22, dan D25 sesuai spesifikasi dan RKS proyek. Meskipun pada inspeksi 

akhir masih ditemukan beberapa cacat minor pada kolom, seluruhnya telah 

diperbaiki sehingga mutu pekerjaan dinyatakan sesuai dengan perencanaan 

dan standar yang ditetapkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terkait pelaksanaan pengendalian mutu pada 

pekerjaan lantai dasar Proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat, dengan 

demikian saran yang dapat diambil seperti berikut : 

1. Seluruh tahapan pengendalian mutu harus dilaksanakan secara konsisten 

sesuai dengan standar, persyaratan, dan prosedur teknis yang berlaku guna 

memastikan setiap proses pekerjaan memenuhi kriteria mutu serta 

ketentuan yang telah ditetapkan. 
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2. Pengendalian mutu di proyek Gereja Sidang Jemaat Kristus Jakarta Pusat 

perlu peningkatan pengawasan dan pelaksanaan pekerjaan perlu dilakukan 

secara berkelanjutan untuk menjamin kesesuaian hasil akhir dengan 

standar dan persyaratan yang berlaku, sehingga mutu pekerjaan yang 

dihasilkan dapat lebih optimal dan memenuhi seluruh ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

3. Penggunaan alat vibrator pada saat proses pengecoran kolom harus 

dilakukan secara merata, menyeluruh, dan sesuai dengan prosedur 

pelaksanaan yang berlaku. Pemadatan beton yang dilakukan dengan baik 

akan membantu mengurangi terbentuknya rongga udara (honeycomb) 

maupun cacat permukaan lainnya yang dapat menurunkan mutu beton. 

Oleh karena itu, pengawasan terhadap proses pemadatan perlu ditingkatkan 

agar beton yang dihasilkan memiliki kepadatan yang optimal. 
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